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ABSTRACT

Background: Toothpaste is a dental and oral hygiene ingredient that is used every day by the community. The era of modernization has caused toothpaste products to be sold freely in the market. The halal labeling is useful for knowing that toothpaste is halal and safe in accordance with Islamic law. The purpose of this study was to determine the effect of halal labeling on purchasing decisions for toothpaste products for UNISSULA students.
Method: This research is a non-experimental observational analytic study with a quantitative approach. The research subjects were taken using a cluster sampling technique based on the faculties in UNISSULA. The data were analyzed using Spearman correlation analysis and descriptive analysis.
Result: The results of the Spearman correlation test showed a significant difference with p = 0.00 (p <0.05) with a strong correlation strength of 0.616 and a positive correlation direction.
Conclusion: Halal labeling influences the decision to buy toothpaste for UNISSULA students with high levels of perception of halal labeling and high and medium halal labeled toothpaste purchasing decisions.
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PENDAHULUAN
      Perkembangan Zaman yang semakin canggih serta perdanganan bebas tingkat regional, internasional maupun global di Indonesia menyebabkan masyarakat mudah sekali untuk mendapatkan produk yang diinginkan.1 Perdagangan tersebut menyebabkan negara Indonesia dibanjiri produk-produk impor yang dikhawatirkan mengandung atau terkontaminasi unsur yang haram.2 Produk tersebut tentunya perlu menjadi pertimbangan yang lebih khusus bagi  masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama islam sebanyak 85%.2,3 
      Manfaat mengkonsumsi produk halal bagi umat muslim yaitu dapat terhindar dari kerugian batin dan lahir, mengkonsumsi produk dengan kandungan yang dipertanyakan dapat membuat tubuh tidak sehat dan menimbulkan dosa.2 Upaya untuk mengetahui produk tersebut halal atau tidak yaitu dengan cara melihat ada atau tidaknya label halal pada kemasan produk.4 Pemberian sertifikat dan label halal bertujuan untuk memastikan produk halal, sehingga konsumen merasa tenang saat mengkonsumsinya.5 Berdasarkan data sertifikasi LPPOM MUI, tahun 2011-2018 hanya terdapat 9,6% produk yang tersertifikasi halal sedangkan sisanya belum mengantongi sertifikasi tersebut.6
      Kedokteran gigi merupakan salah satu bidang layanan kesehatan yang terkadang tanpa disadari menggunakan obat dan material yang diharamkan oleh syariat islam.3 Contoh material yang tidak halal yaitu bahan restorasi, bahan profilaksis gigi, bahan cetak yang mengandung gelatin yang berasal dari porcine maupun bovine. Bahan lain seperti gliserol yang terkandung dalam pasta gigi juga masih diragukan, karena gliserol dapat berasal dari minyak nabati atau lemak hewani yang tidak diketahui halal atau tidak.7
      Pasta gigi merupakan bahan yang digunakan hampir setiap hari oleh masyarakat untuk menggosok giginya.8 Pasta gigi menggandung gliserol yang dapat bersal dari lemak hewani yang tidak diketahui halal atau tidak.7 Pertimbangan akan kehalalan tersebut tentunya perlu dilakukan sebelum melakukan keputusan pembelian.9,10 
      Keputusan pembelian merupakan serangkain proses untuk memutuskan apa yang dibeli, dalam hal ini dapat dipengaruhi oleh pencarian informasi.4 Semakin banyak pencarian informasi maka semakin yakin dan percaya terhadap produk yang dipilih.11 Pencarian informasi yang dapat dilakukan yaitu dengan cara melihat atribut label halal.2 Berdasarkan penelitian terdahulu, labelisasi halal dapat mempengaruhi keputusan pembelian.12 
      Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh labelisasi halal pada produk pasta gigi terhadap keputusan pembelian produk dengan subjek peneliatian yaitu mahasiswa UNISSULA. 

METODE PENELITIAN
      Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan rancangan penelitian cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa UNISSULA dengan besaran subjek ditentukan oleh rumus slovin sebanyak 100 responden. Teknik pengambilan subjek menggunakan teknik cluster sampling. Cluster pada penelitian ini di tentukan berdasarkan fakultas yang ada di UNISSULA sebanyak 11 fakultas. Penentuan cluster sampling diketahui berdasarkan rumus berikut : 
           fi = 



Besarnya subjek per cluster dengan menggunakan rumus berikut : 
Ni = 



Keterangan : 
Fi : Sampel pecahan cluster 
Ni : Banyaknya individu yang ada dalam cluster 
N : Banyaknya populasi seluruhnya 
n : Banyaknya anggota yang dimasukan dalam sempel. 
Didapatkan hasil subjek per cluster, yaitu : 
Tabel 1. Subjek per cluster
	Fakultas
	Populasi
	Subjek

	FAI
	903
	5

	FIK
	1.246
	7

	FEB
	3.526
	20

	FH
	3.414
	20

	FT
	1.759
	10

	FTI
	1.398
	8

	FKG
	692
	4

	FK
	2.119
	12

	FBIK
	832
	5

	FKIP
	750
	4

	FP
	897
	5

	Jumlah total subjek 
	100



      Subjek yang tidak dipilih dalam penelitian adalah Mahasiswa yang tidak menggunakan pasta gigi sebagai bahan untuk menggosok gigi serta mahasiswa yang menggunakan produk pasta gigi atas anjuran dokter karena dalam masa perawatan atau pengobatan. 
      Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuisioner yang mengaji tentang pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan pembelian pasta gigi halal yang mengadopsi dari penelitian Rakhi tahun 2019. Sebelum disebarkan kuisioner terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas yang disebarkan kepada 30 responden. Uji validitas yang digunakan adalah person produk moment dan uji reliabilitas menggunakan alpha Cronbach. 
      Kuisioner tersebut disebarkan melalui undangan tautan aplikasi whatsapp oleh peneliti. Kuisioner tersebut di ukur menggunakan skala likert, sebagai berikut : 
Tabel 2. Skor Skala likert
	Jawaban
	Skor

	Sangat Setuju
	5

	Setuju
	4

	Netral
	3

	Tidak Setuju
	2

	Sangat Tidak Setuju
	1


     
       Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu labelisasi halal yang diukur menggunakan 3 indikator yang terdapat didalam 4 pertanyaan kuisioner. Data yang didapatkan kemudian dikategorisasikan menjadi rendah sebesar 4-9,32; sedang 9,33-14,65 dan tinggi 14,66-20.
      Variabel terikat keputusan pembelian yang diukur menggunakan 5 indikator yang terdapat dalam 8 pertanyaan. Data yang didapatkan kemudian dikategorisasikan menjadi rendah sebesar 8-18,9; sedang 19-29,9 dan tinggi sebesar 30-40. 
      Analisi yang digunakan untuk mengetahui pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan pembelian pasta gigi yaitu analisis spearman. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui tingkat presepsi labelisasi halal dan tingkat keputusan pembelian pasta gigi berlabel halal. 
HASIL PENELITIAN
      Data penelitian mengenai pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan pembelian produk pasta gigi diperoleh dari penyebaran kuisioner kepada 133 responden. Responden yang bersedia mengikuti penelitian dengan mengisi kuisioner serta responden yang tidak memenuhi kriteria ekslusi sebanyak 120 responden. 
[bookmark: _GoBack]      Tabel 3 menunjukan distribusi jenis kelamin yang didominasi oleh perempuan sebanyak 77 responden (64,16%). Distribusi jenjang pendidikan responden terbanyak yaitu S1 sebanyak 87 responden (72,5%). Distribusi domisili responden terbanyak di kos/kontrakan sebanyak 79 responden (65,8%). 

Tabel 3. Distribusi Jenjang Pendidikan, Jenis Kelamin dan Domisili Responden 
	Jenjang Pendidikan
	Jenis Kelamin
	Domisili

	
	Laki-laki
	Perempuan
	Asrama/Pondok Pesantren
	Kos/Kontrakan
	Rumah dengan Orang Tua

	D3
	5
	2
	3
	0
	5
	0

	S1
	87
	35
	52
	3
	59
	25

	Profesi
	14
	1
	13
	0
	13
	1

	S2
	14
	5
	9
	0
	2
	12

	Jumlah
	120
	43
	77
	3
	79
	38









 Gambar 1. Distribusi Umur Responden 		            Tabel 4. Distribusi Suku dan Agama Responden
	Suku
	Agama

	
	Islam
	Budha
	Katolik

	Betawi
	1
	0
	0

	Bugis
	1
	0
	0

	Dayak
	1
	0
	0

	Jawa
	107
	0
	2

	Melayu
	4
	0
	0

	Muna
	1
	0
	0

	Sasak
	1
	0
	0

	Sunda 
	1
	0
	0

	Tionghoa
	0
	1
	0

	Total
	117
	1
	2

	
	120




       Gambar 1 menunjukan distribusi usia responden dengan kategori usia berdasarkan Depkes RI 2009, remaja akhir dengan rentang usia 17-25 tahun, dewasa awal dengan rentang usia 26-35 tahun dan dewasa akhir dengan rentang usia 36-45 tahun. Distribusi usia responden penelitian mayoritas berada pada usia remaja akhir dengan rentang usia 18-25 tahun sebanyak 116 responden (97%).
      Tabel 4 menunjukan distribusi suku dan agama responden. Suku terbesar yaitu suku jawa dengan jumlah 109 responden (90,83%) dengan mayoritas responden beragama islam sebanyak 107 responden (97,5%).

Gambar 2. Tingkat Presepsi Responden Terhadap labelisasi halal
      Gambar 2 menunjukan tingkat presepsi responden terhadap labelisasi halal pada pasta gigi dengan hasil responden memiliki presespsi labelisasi halal yang tinggi sebesar 88%. 
      Gambar 3 menunjukan keputusan pembelian pasta gigi berlabel halal berdasarkan agama responden. Didapatkan agama islam memilki tingkat keputusan pembelian yang tinggi sebesar 52,50%.
      Gambar 4 menunjukan tingkat keputusan pembelian pasta gigi berlabel halal berdasarkan jenis kelamin. Didapatkan hasil responden berjenis kelamin perempuan memiliki tingkat keputusan pembelian pasta gigi berlabel halal yang tinggi sebesar 43,30%.

Gambar 3. Tingkat Keputusan Pembelian Pasta Gigi Berlabel Halal Berdasarkan Agama
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Gambar 4. Tingkat Keputusan Pembelian Pasta Gigi Berlabel Halal Berdasarkan Jenis Kelamin
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Gambar 5. Tingkat keputusan Pembelian Pasta Gigi Berlabel Halal Berdasarkan Usia
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      Gambar 5 menunjukan keputusan pembelian pasta gigi berlabel halal berdasarkan usia dengan hasil responden berusia remaja akhir memiliki tingkat keputusan pembelian pasta gigi berlabel halal yang tinggi sebesar 49,16%.
      Gambar 6 menunjukan keputusan pembelian pasta gigi berlabel halal berdasarkan jenjang pendidikan dan domisili. Hasilnya responden jenjang pendidikan S1 memiliki tingkat keputusan pembelian yang sedang sebesar 26,66% dan mayoritas berdomisili di kos atau kontrakan sebesar 49,16%.
      Tabel 5 menunjukan hasil uji kolerasi dengan hasil angka koofisien korelasi sebesar 0,616 beararti tingkat kekuatan hubungan atau korelasi antara labelisasi halal dengan keputusan pembelian berkorelasi kuat. Angka koofisien korelasi pada tabel 5 menunjukan nilai positif sebesar 0,616 yang berarti hubungan kedua variabel tersebut berbanding lurus, dan dapat diartikan bahwa semakin tinggi variabel labelisasi halal maka semakin tinggi keputusan pembelian pasta gigi. Nilai signifikansi hubungan kedua variabel sebesar 0,000 (p<0,05), berdasarkan hasil itu maka dapat dsisimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara labelisasi halal dengan keputusan pembelian pasta gigi.


Gambar 6. Tingkat Keputusan Pembelian Pasta Gigi Berlabel Halal Berdasarkan Jenjang Pendidikan dan Domisili
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Tabel 5 Hasil Uji Korelasi Spearman Variabel Labelisasi Halal dan Keputusan Pembelian
	Correlations

	
	Labelisasi Halal
	Keputusan Pembelian

	Spearman's rho
	Labelisasi Halal
	Correlation Coefficient
	1.000
	.616**

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.000

	
	
	N
	120
	120

	
	Keputusan Pembelian
	Correlation Coefficient
	.616**
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.

	
	
	N
	120
	120

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




DISKUSI

      Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa UNISSULA, sehingga populasi dan subjek yang diambil adalah mahasiswa UNISSULA dengan  cara pengambilan sampel menggunakan metode cluster sampling. Distribusi jenjang pendidikan responden mayoritas berada pada jenjang pendidikan S1 sebanyak 89 responden (72,5%). Jenjang pendidikan S1 di UNISSULA berjumlah 23 dari 40 progam studi, artinya jenjang pendidikan S1 lebih banyak daripada jenjang pendidkan lainnya. Jenis kelamin perempuan menurut data BPS Jawa Tengah, (2019) sebanyak 54%.13 Jumlah mahasiswa perempuan di Indonesia menurut statistik PDDikti Kemdikbud (2020) sebanyak 51,18% dan jumlah mahasiswa perempuan provinsi jawa tengah sebanyak 52,29% menurut data statistik PDDikti Kemdikbud (2020).14  
      Domisili responden pada penelitian ini didominasi oleh kos/kontrakan sebanyak 79 responden (65,83%). Hal ini dikarenakan mahasiswa biasanya berasal dari luar daerah atau luar kota sehingga perlu tempat tinggal sementara seperti kos/kontrakan. Penelitian Redaputri dkk (2021) menyebutkan mayoritas mahasiswa bertempat tinggal di kos/kontrakan sebesar 66,76% karena lebih dekat dengan kampus.15 Responden penelitian mayoritas berada pada usia remaja akhir dengan rentan usia 18-25 tahun. Usia 18-25 merupakan usia produktif dan rata-rata usia mahasiswa S1 di Indonesia.16 
      Penelitian ini bertempat di kampus UNISSULA yang secara geografis terletak di pulau Jawa provinsi Jawa Tengah. Penduduk pulau Jawa terdiri dari beberapa suku seperti Jawa, Sunda, Betawi dan Tinghoa. Suku Jawa merupakan suku terbesar di Indonesia dengan jumlah 41,71%. Suku Jawa di Jawa Tengah juga menduduki peringkat pertama suku terbesar dengan jumlah 97,96%.17
      Suku dapat berkaitan dengan agama seperti suku Jawa yang pada asalnya memilki kepercayaan animisme dan dinamisme yang dianut oleh agama hindu dan budha. Seiring dengan perkembangan budaya kepercayaan animisme dan dinamisme dihubungkan dengan kepercayaan-kepercayaan dalam islam. Interelasi kepercayaan ini menjadikan suku Jawa mayoritas memeluk agama islam.18 Berdasarkan data statistik kependudukan mayoritas masyarakat Indonesia 85% penduduknya beragama islam.18,3
      Mahasiswa sebagai mahluk induvidu tentunya memiliki kebutuhan yang berbeda antara mahasiswa satu dan lainnya.16 Kebutuhan kesehatan gigi dan mulut yang sehari hari digunakan oleh mahasiswa adalah pasta gigi7. Pasta gigi yang halal dan aman tentunya harus berlabel dan bersertifkat halal.19 Label halal tentunya sangat penting diperhatikan untuk memutuskan pasta gigi yang akan dibeli. Penelitian Roswiem dan Mustaqimah (2020) menyatakan terdapat beberapa pasta gigi yang menggandung gelatin dari lemak hewan yang belum diketahui secara pasti gelatin hewan yang digunakan.20 Keraguan akan sesuatu yang halal atau haram dalam islam disebut dengan syubhat yang seharusnya dihindari oleh umat muslim. 
      Presepsi mengenai labelisasi halal pada penelitian ini menunjukan skor tinggi sebesar 88%. Presepsi labelisasi halal yang tinggi dapat dipengaruhi oleh agama responden yang sebagaian besar muslim. Umat muslim kebanyakan memilih produk yang pasti tentu halal daripada produk yang tidak dapat dinyatakan halal oleh lembaga yang berwenang.21 Hal ini karena umat islam diwajibkan mengkonsumsi produk yang halal sesuai dengan syariat islam. Umat islam mengangap bahwa label halal penting, namun dalam keputusan pembelian dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor.22 
      Faktor budaya adalah faktor mendasar bagi masyarakat untuk memutuskan membeli produk karena budaya berkembang dari satu generasi  ke generasi berikutnya yang berisikan nilai, adat, kebiasaan, peraturan, norma dan kepercayaan yang berkembang di masyarakat.23 Agama merupakan salah satu faktor budaya yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian, karena agama mengatur segala sesuatu yang diizinkan dan dilarang. Agama islam dalam keputusan pembelianya tidak hanya memperhatikan kebutuhan maupun harga melainkan mengenai kehalalan produk tersebut. Hal ini dikarenakan umat islam percaya akan adanya hari kiamat dan akhirat sehingga dalam pengkonsumsian mengutamakan ibadah daripada duniawi.22 Penelitian Nurrachmi dan Setiawan (2020) menyebutkan bahwa agama islam memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian produk halal.24
      Faktor pribadi yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian pada penelitian ini dipengaruhi oleh usia dan jenis kelamin. Usia dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Semakin bertambahnya usia semakin bertambah pula pengalaman hidupnya. Pengalaman yang lebih banyak akan memudahkan seseorang menerima informasi serta dapat merubah perilaku ke arah positif.25 Usia remaja akhir memiliki karakteristik pengambilan keputusan yang semakin meningkat terkait pilihan hidupnya.26 Remaja akhir dalam penelitian ini memiliki keputusan pembelian tinggi. Hal ini dikarenakan pada usia tersebut sudah mulai tumbuh rasa komitmen yang besar terhadap dirinya dan orang sekitar terutama dalam hal pengkonsumsian.27 
      Jenis kelamin dapat mempengaruhi keputusan pembelian pasta gigi yang berbeda. Perempuan memiliki tingkat keputusan pembelian pasta gigi berlabel halal yang tinggi. Hal ini dapat dikenakan perempuan lebih rinci dalam memperhatikan label kemasan daripada laki-laki.27 Laki-laki dalam membeli produk biasnya dipengaruhi oleh nilai ekonomisnya sedangkan perempuan lebih dipengaruhi oleh kualitas produk.28 Perempuan juga lebih mudah terpengaruh konformitas sosial.29
      Faktor sosial dapat mempengaruhi keputusan pembelian pasta gigi. Faktor sosial terdiri dari kelompok acuan, keluarga serta peran dan status sosial. Strata sosial ada berdasarkan hiraki tertentu seperti pekerjaan, pendidikan dan penghasilan.23 Jenjang pendidikan S1 memilki tingkat keputusan pembelian sedang. Hal ini dapat dikarenakan lingkungan tempat tinggal mahasiswa S1 mayoritas tinggal di kos/kontrakan. Mahasiswa kos/kontrakan yang belum bekerja dan jauh dengan orang tua mengandalkan pendapatnya dari kiriman orang tua setiap bulan.30 Uang saku mempengaruhi pembelian pada mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki uang saku lebih banyak tentunya berbeda dengan mahasiswa yang memiliki uang saku cukup.31 Mahasiswa kos/kontrakan dalam melakukan pembelian lebih bersifat selektif, mereka lebih menghemat dengan memilih produk-produk yang lebih murah daripada produk yang sedang popular untuk menghindari pemborosan.32
      Responden mayoritas mempercayai kehalalan pasta gigi yang berlabel halal yang ditunjukan oleh jawaban setuju pada pertanyaan nomer 4 sebesar 89,1%. Hasil ini sama dengan hasil penelitian oleh Rakhi (2019) yang menyimpulkan jika mayoritas responden mempercayai kehalalan produk dengan label halal.21 Responden yang menyatakan tidak setuju sebesar 4,2%, hal ini sama dengan penelitian Dewi (2020), yang menyatakan bahwa sebagian responden tetap melihat dan membaca komposisi bahan untuk lebih yakin dan percaya bahwa produk yang dipilih benar-benar aman untuk dikonsumsi.33
      Responden dalam keputusan pembeliannya, mayoritas mempertimbangkan labelisasi halal sebagai pertimbangan pertaman dalam memilih pasta gigi, yang ditunjukan oleh jawaban setuju pada pertanyaan nomer 8 sebesar 66,6%. Hasil ini sama dengan penelitian Rakhi (2019), yang menyatakan bahwa mayoritas responden menjadikan label halal sebagai pertimbangan utama dalam membeli produk.21 Responden yang menyatakan tidak setuju sebesar 33,4%, hal ini sama dengan penelitian Indraswari dkk (2019), yang menyatakan 1,7% responden tidak mempertimbangkan label halal pada keputusan pembelian.34 Penelitian Khoerunnisa dkk (2016), responden dalam keputusan pembeliannya tidak memperhatikan label halal melainkan komposisi dari produk tersebut dan penelitian Antonika dkk (2015), menyatakan responden lebih mempertimbangkan brand tanpa memperhatikan label halal.25,35
      Responden dalam evaluasi paska pembelian menyatakan tidak setuju terhadap penggunaan pasta gigi yang berlabel halal maupun tidak berlabel halal adalah sama saja sebesar 40%. Hal ini dikarenakan labelisasi halal dapat memberikan rasa aman dan nyaman saat mengkonsumsi produk terutama bagi umat muslim.36 Responden yang menyatakan setuju menggunakan pasta gigi yang berlabel.halal maupun tidak berlabel halal adalah sama saja sebesar 21,6%. Hasil ini sama dengan penelitian Sitompol (2021), yang menyimpulkan bahwa responden tidak menganggap penting label halal pada produk kosmetik, karena label halal masih hanya sebatas untuk produk pangan seperti makanan dan minuman sehingga mengkonsumsi pasta gigi yang berlabel halal maupun tidak adalah sama saja.37
      Labelisasi halal pada penelitian ini berpengaruh terhadap keputusan pembelian pasta gigi. Hasil ini. Sama dengan penelitian Rakhi (2019) yang menyatakan bahwa labelisasi halal.dapat mempengaruhi.keputusan.pembelian.21 Penelitian Choirunnisa dan Firmansyah (2021) juga menyatakan bahwa labelisasi halal berpengaruh terhadap keputusan pembelian.38 Hasil korelasi penelitian ini sebesar 0,616 dengan arah korelasi positif yang artinya labelisasi halal memiliki pengaruh yang kuat terhadap keputusan pembelian. Adanya labelisasi halal yang tinggi dapat meningkatkan keputusan pembelian pasta gigi yang tinggi. Hasil ini mendukung dari penelitian yang dilakukan Wahyurini dan Trianasari (2020) yang menyatakan labelisasi halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.39

KESIMPULAN
      Labelisasi halal berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk pasta gigi pada mahasiswa UNISSULA. Tingkat presepsi labelisasi halal pada mahasiswa UNISSULA memiliki tingkat presepsi labelisasi halal yang tinggi sebesar 88%. Tingkat keputusan pembelian pasta gigi berlabel halal pada mahasiswa UNISSULA memiliki tingkat keputusan yang tinggi dan sedang. Keputusan pembelian yang tinggi dipengaruhi oleh faktor agama dan pribadi. Keputusan pembelian yang sedang dipengaruhi oleh faktor sosial.
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